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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam Buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z و

 H ه S س

 ` ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   D1 ض

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal Fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkann 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang        = Â       misalnya       قال     menjadi              qâla 
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Vokal (i) panjang        =  Î         misalnya      قيل     menjadi              qîla 

Vokal (u) panjang       =  Û       misalnya      دون    menjadi              dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”,  melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ 

nisbat diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya‟ setelah 

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw)   = ــــو    misalnya          قول       menjadi           qawlun 

Diftong (ay)    = ــيـ      misalnya          خير      menjadi           khayrun 

C. Ta’ Marbûthah (ة) 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya لةالرسا للمدرسة  menjadi 

al-risalah li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat 

yang terdiri susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan 

dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 

misalnya  في الله رحمة  menjadi fi rahmatillah. 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan.... 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

c. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “ Urgensi Tafsir Digital Di Era Disrupsi (Studi 

Komparatif Antara Aplikasi Al-Qur’an Tafsir Per-Kata dan Muslim 

Muna)”. Era disrupsi merupakan masa berkembangnya teknologi digital yang 

menunjukkan adanya perubahan tatanan atau sistem yang sudah ada sebelumnya 

ke cara-cara yang baru, perkembangan teknologi inilah yang membantu dalam 

persebaran penafsiran berjalan lebih dinamis dan menyebabkan wadah tafsir bisa 

berkembang menjadi tafsir digital. Tafsir digital merupakan media yang berisikan 

kombinasi teks, data suara dan berbagai jenis gambar. Oleh karena itu, Rumusan 

masalah pada penelitian ini: (1) Bagaimana bentuk penyajian tafsir pada aplikasi 

Al-Qur‟an Tafsir Per-Kata dan Muslim Muna. (2) Bagaimana analisis komparatif 

dalam kelebihan dan kekurangan pada penyajian antara aplikasi Al-Qur‟an Tafsir 

Per-Kata dan Muslim Muna. Jenis penelitian ini kualitatif, dan menggunakan 

metode deskriptif-analisis untuk mendapatkan data dan menganalisis data pada 

kedua aplikasi tersebut. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara: 

dokumentasi. Dan teknik analisis data menggunakan: analisis konten. Hasil 

penelitian ini: (1) bentuk penyajian tafsir pada aplikasi Al-Qur‟an Tafsir Per-Kata 

dan Muslim Muna: pada aplikasi Al-Qur‟an Tafsir Per-Kata, penyajian tafsir ada 

dalam dua bentuk (ke-Tafsir dan ke-Surat) dan pada aplikasi Muslim Muna 

penyajian tafsir hanya dalam bentuk tampilan al-Qur‟an pada umumnya. (2) 

Dalam kesimpulan analisis komparatif, penelitian ini menunjukkan bahwa 

aplikasi Al-Qur‟an Tafsir Per-Kata dan Muslim Muna memiliki perbedaan dalam 

bentuk penyajian tafsir dan kelebihan serta kekurangan. Aplikasi Al-Qur‟an Tafsir 

Per-Kata memiliki kelebihan dari segi penyediaan tafsirnya, namun aplikasi 

Muslim Muna memiliki kelebihan dari segi penyedian fitur yang membantu umat 

muslim.  

 

Kata kunci : Era Disrupsi, Tafsir Digital, Komparatif, Penyajian, Aplikasi.       
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an merupakan kitab suci terakhir untuk umat manusia yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Hal ini sudah menjadi rahasia 

umum. Namun tidak semua umat manusia dapat memahami pesan-pesan isi 

kandungannya, pasalnya tidak semua isi al-Qur‟an mudah dicerna secara 

mentah-mentah, walaupun ada beberapa ayat yang dapat dipahami secara 

gamblang. Maka dari itu dibutuhkannya penafsiran pada ayat al-Qur‟an yang 

sulit dipahami, untuk memudahkan umat manusia dalam menangkap pesan-

pesan al-Qur‟an secara jelas. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S al-

Furqan ayat 33: 

ر ا  ي   س  ن  ت  ف  س  ك  ب الْ  ق  و ا ح  ن  ئ   ن ك  بِ  ث ل  ا لا  ج   ۗ  و لا  ي أ ت  و 
Tidaklah mereka datang kepadamu (membawa) sesuatu yang aneh, 

kecuali Kami datangkan kepadamu kebenaran dan penjelasan yang 

terbaik”.
1
 

 Penafsiran al-Qur‟an sudah ada dari zaman Nabi Muhammad SAW., 

saat beliau masih hidup. Bermula dari Rasulullah menerima wahyu dari Allah 

SWT., kemudian beliau menyampaikan kepada para sahabat. Pada saat itu 

beliau juga menyampaikan tafsiran pada ayat tertentu, atau terkadang para 

sahabat menanyakan maksud dari ayat tersebut saat sulit memahaminya, 

kemudian Nabi Muhammad SAW., menjawab pertanyaan mereka dengan 

menjelaskan langsung maksud ayat tersebut.
2
 

Namun setelah Nabi Muhammad SAW., meninggal dunia, para 

sahabat yang melakukan ijtihad menafsirkan al-Qur‟an tidak lantas berdiam 

diri saja. Para sahabat yang melakukan ijtihad menafsirkan al-Qur‟an pun 

tidak sembarangan, harus orang yang berkompeten seperti Ibnu Abbas r.a 

                                                 
1
 Kementrian Agama Republik Indonesi, Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Jakarta: LPMQ, 

2019).hlm.516. 
2
 Hamdan Hidayat, “Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur’an”, Al-Munir, Edisi 2, Juni 

2020, hlm. 30. 
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yang telah di doakan langsung oleh Nabi Muhammad SAW.
3
 Generasi 

penafsir selanjutnya diteruskan oleh sahabat, tabi‟in, tabi‟ tabi‟in, atba‟ut 

tabi‟in, salafus shalihin dan ulama hingga sekarang dengan berbagai inovasi 

penafsiran karena berkembangnya wawasan dalam memahami al-Qur‟an.  

Seiring dengan berkembangnya zaman, bentuk penafsiran pun ikut 

berkembang, dengan menyesuaikan perkembangan zaman dari penafsiran 

zaman dulu (tafsir klasik) hingga penafsiran zaman sekarang (tafsir 

kontemporer), dari digitalisasi tafsir menuju tafsir digital. Para mufasir harus 

mampu menyesuaikan diri dengan zaman, seperti hal-nya di era digital saat 

ini. Selain menyebarkan penafsiran-penafsirannya lewat buku dan ceramah 

keagamaan, mereka juga dituntut untuk bisa menyampaikan penafsirannya 

lewat media digital.
4
 

Media digital adalah media yang isinya kombinasi teks, informasi 

berupa data suara dan berbagai jenis gambar. Selanjutnya disimpan dalam 

format digital tertentu, kemudian disebarluaskan melalui jaringan internet.
5
 

Hal ini merupakan medium baru dalam tafsir al-Qur‟an untuk para mufasir 

bisa mengambil peluang yang terbuka lebar dan mulai beradaptasi dengan 

dunia digital. Media digital hendaknya bisa digunakan untuk menyampaikan 

tafsiran al-Qur‟an baik dari tafsir klasik yang sudah diproduksi oleh para 

ulama terdahulu dalam bentuk tafsir digital. Namun untuk mengikuti 

perkembangan zaman, para mufasir harus beranjak dari digitalisasi tafsir yang 

artinya hanya mengikuti atau menyalin tafsir ke dunia digital dari cetakan 

buku ke bentuk tafsir web menuju tafsir digital, dengan begitu khazanah tafsir 

al-Qur‟an akan semakin berkembang.
6
 

Penyampaian tafsir digital ini bisa disampaikan dalam bentuk 

aplikasinya sendiri secara langsung atau penyampaian dalam media sosial. 

Media digitalisasi kajian tafsir pertama dalam bentuk e-book, lalu setelah itu 

                                                 
3
 Ibid., 31. 

4
 https://tanwir.id/dari-digitalisasi-tafsir-menuju-tafsir-digital, di akses 29 Februari 2024. 

5
https://kumparan.com/berita-terkini/pengertian-media-digital-dan-contohnya-dalam-

kehidupan-sehari-hari, di akses 29 Februari 2024.   
6
 https://tanwir.id/dari-digitalisasi-tafsir-menuju-tafsir-digital, di akses 29 Februari 2024. 

https://tanwir.id/dari-digitalisasi-tafsir-menuju-tafsir-digital
https://kumparan.com/berita-terkini/pengertian-media-digital-dan-contohnya-dalam-kehidupan-sehari-hari
https://kumparan.com/berita-terkini/pengertian-media-digital-dan-contohnya-dalam-kehidupan-sehari-hari
https://tanwir.id/dari-digitalisasi-tafsir-menuju-tafsir-digital
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barulah muncul aplikasi digital seperti maktabah syamilah, facebook, 

youtube, instagram dan media lainnya.
7
 Maraknya tafsir media sosial 

disebabkan oleh tiga hal, yaitu; Pertama, fitur sosial media begitu menunjang 

percepatan produksi dan konsumsi tafsir. Kedua, tersedianya terjemahan al-

Qur‟an dalam jumlah yang banyak, baik versi cetak maupun daring. Ketiga, 

paradigma al-ruju‟ ila al-Qur‟an wa al-Sunnah.
8
 

Adapun contoh dari bentuk-bentuk tafsir digital lainnya seperti pada 

situs website yaitu: tafsirq.com, tafsiralquran.id, tafsirweb.com. Lalu pada 

youtube berbentuk unggahan atau upload dalam bentuk video ceramah atau 

kajian tafsir dari para pendakwah dan diposting melalui channel youtube, 

contohnya: kajian penafsiran dari seorang pendakwah wanita yaitu Ustadzah 

Halimah Alaydrus -tafsir pada channel  youtube Ustadzah Halimah Alaydrus. 

pada al-Qur‟an surat Yasin/36: 37, pada durasi waktu dalam video 

yaitu dari menit 7:06 - 18:35. 

ن  ۗ  و ا ي ة  لَّ  م  ال ي ل   و  ظ ل م  ار  ف ا ذ ا ى م  م  ن و  الن  ه  ل خ  م    ٣٧ ۗ  ن س 
“Suatu tanda juga (atas kekuasaan Allah) bagi mereka adalah malam. 
Kami pisahkan siang dari (malam) itu. Maka, seketika itu mereka 

(berada dalam) kegelapan.” (QS. Yasin: 37)
9 

 

Gambar 1. 1 Contoh Penafsiran Q.S. Yasin: 37 di Channel Youtube 

Ustadzah Halimah Alaydrus
10

 

                                                 
7
 Septi Najmi Khairati, Tesis: “Penggunaan Tafsir Digital Pada Mahasiswa Ilmu Al-

Qur‟an Dan Tafsir (Studi Kasus Pada Mahasiswa IAT 2017)” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 

2022), hlm. 29. 
8
 Muhammad Fajar Mubarok dan Muhammad Fanji Romdhoni,”Digitalisasi Al-Qur‟an 

dan Tafsir Media Sosial di Indonesia”, Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol.1, No.1, (2021), hlm. 

112. 
9
 Kementrian Agama Republik Indonesi, Al-Qur’an Dan Terjemahan, (Jakarta: LPMQ, 

2019), hlm. 442. 
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Dari gambar diatas Ustadzah Halima Alaydrus menafsirkan ayat di 

atas yaitu, “ayat ini menjelaskan waktu siang sampai malam itu Allah SWT., 

yang mengatur, semisal  dari waktu secara khusus “wal „ashri” atau waktu 

secara spesifik “wad dhuha” kata-kata ini sering dijadikan Allah SWT., untuk 

sumpah, urusan waktu tidak ada yang bisa ikut campur, karena dengan 

berkembangnya teknologi, manusia sering ikut campur dengan ciptaan Allah 

SWT., contohnya teknologi operasi hidung dari pesek ke mancung, bahkan 

jenis kelaminpun bisa diubah, karenanya Allah WT., sering menjadikan tanda 

kekuasaan-Nya yaitu pada waktu, karena tidak ada yang bisa memajukan 

semenitpun ketika matahari akan tenggelam.
11

  

Dalam kitab Anwar Muhammadiyah menceritakan pada satu hadits 

diriwayatkan dari sayyidina Ali ra, “Ali berkata: pada hari itu dia di pesanin 

oleh Nabi Muhammad SAW., beliau berkata: Ali saya sangat lelah, saya mau 

tidur bangunkan saya sebelum waktu ashar habis. Ali pun menjawab “baik ya 

Rasulullah”. Setelah Nabi berpesan, Ali melakukan tugas lainnya terlebih 

dahulu, saat beliau sedang bertugas dan mendatangi rumah seseorang, 

ternyata waktu ashar sudah lewat dan Ali lupa membangunkan Nabi SAW., 

Ali pun berlari ke rumah Nabi SAW., untuk membangunkannya, saat itu 

matahari sudah mulai tenggelam, Ali pun membangunkan Rasulullah sambil 

meminta maaf, Nabi mengangkat tangan dan berdo‟a: “Ya Allah, Ali dia 

tidak membangunkan saya karena dia sedang berkhitmah di jalan-Mu dan 

dijalan ku, ya Allah SWT., maka kembalikanlah matahari sehingga aku bisa 

mengerjakan shalat ashar pada waktunya”. Waktu itu ada Sayyidah um 

Salamah lagi ada diluar rumah, dia berkata: “Wallahi, hari itu saya sungguh-

sungguh melihat dengan mata saya sendiri bagaimana matahari sudah 

                                                                                                                                      
10

 Dokumentasi Pribadi yang diambil dari aplikasi Youtube Channel Ustadzah Halimah 

Alaydrus pada 21 Maret 2024. 
11

 https://www.youtube.com/live/hpNAEg6w1AU?si=p3EU2rORFWzvl7_d dikutip pada 

hari Selasa tanggal 02 April 2024 jam 12.05 WIB.  

 

https://www.youtube.com/live/hpNAEg6w1AU?si=p3EU2rORFWzvl7_d
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tenggelam kemudian terbit lagi”. Maka tanda-tanda waktu kekuasan Allah 

yaitu adanya malam.
12

 

Contoh dari Instagram yaitu dengan adanya account tafsiralquran.id 

atau Media Tafsir al-Qur‟an. Pada instagram ini biasanya kita bisa tahu media 

apa saja yang mereka gunakan dari bio instagram mereka.  

 

Gambar 1. 2 Akun Instagram yang Memuat Kajian Tafsir Al-Qur’an
13

 

Dan juga tafsir digital dalam bentuk aplikasi, contohnya pada aplikasi 

yang menjadi penelitian yaitu pada aplikasi Al-Qur‟an Tafsir Per- Kata, 

bentuk contohnya pada penafsiran Q.S Al-Fatihah [1] : 2,  

 

Gambar 1. 3 Aplikasi Al-Qur’an Tafsir Per Kata
14

 

                                                 
12

Ustadzah Halimah Alaydrus, “Tafsir Q.S Yasin 37, ustadzah Halimah Alaydrus”, 

Youtube, 17 Januari 2023. 
13

 Dokumentasi Pribadi yang diambil dari aplikasi Instagram “tafsiralquran.id” pada 21 

Maret 2024. 
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Dimana aplikasi ini bentuk penafsirannya menuliskan ayat tersebut 

kemudian mengartikannya, setelah itu di tafsirkan makna dari ayat tersebut. 

Sebagai wujud tafsir digital di era disrupsi teknologi, sangat 

membantu dalam kedekatan masyarakat umum dengan fungsi semantik al-

Qur‟an dan menyebabkan pergesaran tafsir dari otoritas eksklusif para elit 

menjadi terbuka bagi semua kalangan. Aspek tafsir digital ini mewajibkan 

bagi setiap yang memakainya dalam penggunaan atau penyimpanan data 

secara online.
15

 

Era disrupsi teknologi ini membuat persebaran penafsiran berjalan 

lebih dinamis sejalan dengan laju perkembangan teknologi sendiri. Padahal 

awalnya tafsir merupakan hasil tulis tangan dari para ulama ahli  tafsir, 

mufassir (manuskrip).
16

 Masa ini dapat dianalogikan dengan pola komunikasi 

interpersonal yang sangat terbatas audiennya. Kemudian, hadirnya mesin 

cetak juga membuat perkembangan tafsir semakin massif, era ini dapat 

disamakan dengan komunikasi melalui media massa. Selanjutnya, hadirnya 

sebuah internet atau perkembangan teknologi yang bisa disebut sekarang era 

disrupsi teknologi inilah yang membawa ruang yang berbeda dari era 

sebelumnya.
17

 

Setiap orang kini bisa mendapatkan ilmu dan belajar dengan mudah, 

hanya dengan menggunakan internet untuk bisa mempelajari al-Qur‟an, 

dengan cara mengakses tafsir dalam bentuk digital. Hal ini memberikan 

bentuk kepentingan atau urgensi serta manfaat praktis bagi umat islam yang 

ingin membaca dan mempelajari kitab tafsir al-Qur‟an. Salah satu akses yang 

memudahkan kita untuk mempelajari tafsir yaitu dengan adanya aplikasi-

                                                                                                                                      
14

 Dokumentasi Pribadi yang diambil dari aplikasi Al-Qur‟an Tafsir Per Kata pada 21 

Maret 2024. 
15

 Muhammad Fajar Mubarok dan Muhammad Fanji Romdhoni,”Digitalisasi Al-Qur‟an 

dan Tafsir Media Sosial di Indonesia”, Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol.1, No.1, (2021), hlm. 

112. 
16

 Muhyi El Ilmi Nasution, Titik Kulminasi Digitalisasi Tafsir Al-Qur‟an, dalam 

“Tanwir.ID Kanal Tafsir Mencerahkan,” (2022) hlm. 2. 
17

 Septi Najmi Khairati, Penggunaan Tafsir Digital Pada Mahasiswa Ilmu Al-Qur‟an Dan 

Tafsir (Studi Kasus Pada Mahasiswa IAT 2017), Skiripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta), 2022, hlm. 2. 
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aplikasi yang menampung di dalamnya tafsir al-Qur‟an, seperti aplikasi yang 

penulis terliti yaitu aplikasi al-Qur‟an Tafsir Per Kata dan Muslim Muna  . 

Aplikasi Al-Qur‟an Tafsir Per-Kata dibuat oleh Greentech Apps 

Foundation yaitu badan amal yang berbasis di Inggris. Mereka menyediakan 

aplikasi-aplikasi Islami untuk membantu kebutuhan umat manusia di dunia 

digital modern, dan sesuai dengan Ahlus Sunnah wal Jama‟ah. Mereka 

memulai perjalanan dari tahun 2015 dengan mengeluarkan aplikasi pertama 

mereka yaitu Dua dan Zikr (Hisnul Muslim) pada tanggal 26 Juni. Pada tahun 

2016, aplikasi Al-Qur‟an Tafsir Per Kata di rilis, dan ada beberapa aplikasi 

islam lainnya yang mereka keluarkan.
18

 Sedangkan aplikasi Muslim Muna di 

dalamnya tidak hanya menyediakan tafsir al-Qur‟an saja, tetapi juga terdapat 

fitur waktu shalat, adzan islami, hadits, arah kiblat, dan sebagainya. Aplikasi 

ini dirilis 31 Oktober 2019, lalu di tawarkan oleh Muslim Studio, dan di 

terbitkan oleh al-hiwar serta mempublikasikannya di Uptodown yang artinya 

mereka bekerja sama.
19

 

Berangkat dari pemikiran diatas, maka dapat disimpulkan alasan 

penulis tertarik mengkaji lebih dalam untuk meneliti tentang tasfir digital di 

era disrupsi teknologi, yang mana sebelumnya hanya berbentuk tulisan, kini 

media online sudah ada dalam bentuk beraneka ragam salah satunya bentuk 

aplikasi, khususnya pada aplikasi yang menyediakan tafsir al-Qur‟an yang 

saya teliti aplikasi Al-Qur’an Tafsir Per-Kata dan Muslim Muna, kedua 

aplikasi ini pastinya memiliki berbagai perbedaan baik dari karakteristik, segi 

penyajian, fitur. Permasalahan inilah yang melatar belakangi penulis untuk 

meneliti penelitian yang berjudul “URGENSI TAFSIR DIGITAL DI ERA 

DISRUPSI (Studi Komparatif pada Aplikasi Al-Qur’an Tafsir Per-Kata 

dan Muslim Muna)”. 

B. Penegasan Istilah 

Adapun guna memahami penelitian ini, penulis menjelaskan istilah  

untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman sekaligus menyamakan 

                                                 
18

 https://gtaf.org/apps di kutip pada hari Sabtu tanggal 7 Oktober 2023 jam 21.30 WIB. 
19

 https://al-hiwar.id.uptodown.com/android dikutip pada hari Senin 20 November 

https://gtaf.org/apps
https://al-hiwar.id.uptodown.com/android
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persepsi dalam memahami tema yang dikaji. Untuk penelitian ini, penulis 

memaparkan beberapa bentuk istilah, yaitu: 

1. Urgensi 

Urgensi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) artinya 

keharusan yang mendesak atau suatu hal yang sangat penting. Urgensi ini 

merupakan kepentingan yang harus segera ditindak lanjuti.
20

 

2. Digital 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti digital yaitu 

berhubungan dengan angka-angka  untuk sistem perhitungan tertentu.
21

 

3. Disrupsi 

Disrupsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), artinya 

suatu hal yang tercabut dari akarnya. Beberapa ilmuwan kemudian 

memberikan permaknaan sebagai “inovasi yang akan menggantikan 

seluruh sistem lama dengan cara-cara baru”.
22

  

Dari penegasan istilah diatas maka urgensi tafsir digital di era 

disrupsi merupakan suatu usaha untuk mengetahui penyajian tafsir serta 

mengetahui perbedaan analisis pada aplikasi al-Qur‟an Tafsir Per-Kata dan 

Muslim Muna. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menemui beberapa 

persoalan yang akan di kaji dalam penelitian, diantara yang akan dibahas 

dalam penelitian ini: 

1. Dinamika tafsir digital di Indonesia. 

2. Bentuk penafsiran dari era dulu hingga era disrupsi. 

3. Bentuk penyajian tafsir pada aplikasi. 

                                                 
20

 KBBI, “Urgensi”, diakses (18 September 2023) pada website: 

https://kbbi.web.id/Eksistensi.html 
21

 KBBI, “Digital”, diakses (18 September 2023) pada website: 

https://kbbi.web.id/Digital.html  
22

  KBBI, “Disrupsi”, diakses (18 September 2023) pada website: 

https://kbbi.web.id/Disrupsi.html 

https://kbbi.web.id/Eksistensi.html
https://kbbi.web.id/Digital.html
https://kbbi.web.id/Disrupsi.html
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4. Perbedaan dan persamaan antara aplikasi Al-Qur‟an Tafsir Per-Kata dan 

aplikasi Muslim Muna. 

5. Bagaimana pandangan ulama tentang penyajian tafsir di media online. 

6. Tafsir di media digital. 

D. Batasan Masalah 

Pada saat ini media tafsir digital sudah beraneka ragam, dari yang 

berbentuk website hingga berbentuk aplikasi. Karna itu penulis tertarik untuk 

membahas lebih dalam tentang aplikasi tafsir al-Qur‟an. Sesuai dengan judul 

yang penulis angkat, agar bisa lebih fokus dan mendalam dalam penelitian 

ini, penulis membatasi variabelnya. Aplikasi tafsir digital saat ini dimuat 

lebih dari satu aplikasi, sehingga penulis berfokus pada dua aplikasi tafsir  

yaitu Al-Qur‟an Tafsir Per Kata dan Muslim Muna.  

E. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk penyajian tafsir pada aplikasi Al-Qur‟an Tafsir Per-

Kata dan Muslim Muna? 

2. Bagaimana analisis komparatif dalam kelebihan dan kekurangan pada 

aplikasi Al-Qur‟an Per-Kata dan aplikasi Muslim Muna? 

F. Tujuan  dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Beberapa tujuan penelitian ini, yaitu: 

a. Mengetahui bentuk penyajian tafsir pada aplikasi Al-Qur‟an Tafsir 

Per kata dan Muslim Muna. 

b. Mengatahui analisis komparatif pada penyajian antara aplikasi Al-

Qur‟an Per Kata dan aplikasi Muslim Muna. 

2. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap dari penelitian yang dilakukan ini, menghasilkan 

beberapa manfaat dan kegunaan di antaranya adalah sebagai upaya untuk: 

a. Memberikan kemudahan untuk semua pihak dalam mengakses tafsir 

Al-Qur‟an digital. 
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b. Menginformasikan kepada masyarakat Islam bentuk dan metode 

penyajian penafsiran di aplikasi Al-Qur‟an Tafsir Per-Kata dan 

Muslim Muna. 

c. Memberikan wawasan dan pengetahuan khususnya umat Islam 

Indonesia yang berkenaan tentang bagaimana gambaran tafsir digital 

di era disrupsi teknologi 

G. Sistematika Penulisan 

Agar mempermudah memahami pembahasan dan permasalahan 

penelitian ini, maka penulis menyusun proposal dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

BAB I : Merupakan Pendahuluan, di dalamnya berisikan Latar Belakang, 

Batasan dan Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, 

serta Sistematika Penulisan. Bab ini akan menggambarkan isi 

proposal yang penulis bahas. 

BAB II : Kerangka Teori, berisikan landasan teoritis yang bertujuan untuk 

memaparkan tentang informasi yang ada pada judul penelitian. 

Penulis akan menjelaskan pada bab ini bagaimana teori-teori yang 

ada pada penelitian terdahulu terkait dengan penelitian saat ini. 

BAB III : Pada bab ini, berisikan Metode Penelitian, Jenis Penelitian, 

Sumber Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik 

Analisis Data. 

BAB IV : Penyajian dan Analisis Data, pada aplikasi tafsir al-Qur‟an  akan 

di sajikan data-data yang termuat padanya. Kemudian memaparkan 

kelebihan dan kekurangan, perbedaan dan persamaan dari aplikasi 

Al-Qur‟an Tafsir Per Kata dengan aplikasi Muslim Muna. 

BAB V : Penutup, didalamnya berisikan kesimpulan dan saran untuk 

penelitian yang lebih baik lagi dalam pembahasannya. 

.  
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

A. Tafsir Digital 

1. Pengertian Tafsir 

Kata Tafsir memiliki asal usul dari bahasa arab yaitu fassara-

yufassiru-tafsiran artinya uraian atau keterangan. Secara etimologi kata 

tafsir terletak pada pola taf‟il dari kata fassara yaitu menjelaskan, 

mengungkapkan, menampilkan semua makna yang masuk di akal.
23

 Kata 

tafsir bermula ada dalam firman Allah SWT., pada Q.S. Al-Furqan: 33 

ر ا  ي   س  ن  ت  ف  س  ك  ب الْ  ق  و ا ح  ن  ئ   ن ك  بِ  ث ل  ا لا  ج    ٣٣ ۗ  و لا  ي أ ت  و 
Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) 

sesuatu yang ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu suatu 

yang benar dan yang paling baik penjelasannya. 

Ayat diatas menunjukkan arti tafsir yaitu penjelasan, yang artinya 

tafsir digunakan untuk menjelaskan ayat. Pada qamus atau mu‟jam, kata 

tafsir dalam kitab maqoyisul al-lughah yaitu menjelaskan sesuatu dan 

menerangkannya.
24

 

Secara terminologi tafsir menurut Imam Abu Hayan adalah suatu 

ilmu yang didalamnya dibahas tentang cara-cara menyebut al-Qur‟an, 

petunjuk-petunjuknya, hukum-hukumnya, baik secara ifrad, maupun 

secara tarkib, serta makna-maknanya yang ditampung oleh tarkib lain-lain 

dari pada itu, seperti mengetahui nasakh, sebab nuzul, yang menjelaskan 

pengertian, seperti kisah dan matsalnya. 

Menurut Imam Al-Jurjaniy tafsir adalah membuka dan melahirkan. 

Pada istilah syara‟ adalah menjelaskan makn ayat, urusannya, kisahnya 

dan sebab yang karenanya diturunkan ayat, dengan lafadz yang 

                                                 
23

 Surani, Skripsi: “Kredibilitas Penyajian Tafsir Digital Pada Website Tafsirweb.com 

dan Tafsirq.com (Studi Komparatif Tafsir Digital di Indonesia)”. (Riau: UIN SUSKA, 2023), hlm. 

10. 
24

 Agus Salim Hasanudin dan Eni Zulaiha ,”Hakikat Tafsir Menurut Para Mufassir”, 

Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol. 2, No. 2, (2022), hlm. 205. 
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menunjukkan kepadanya secara dzahir (terang-terangan). Pendapat ini 

lebih mudah dipahami karena penjelasannya cukup sederhana.
25

 

Adanya perbedaan makna tafsir dari pandangan para ulama, 

penulis mengambil kesimpulan bahwa tafsir ialah ilmu yang digunakan 

untuk mensyarahkan, memahami, atau menjelaskan lafazh-lafazh dalam 

redaksi al-Qur‟an untuk mengetahui sekaligus memahami maknanya.   

2. Metode Tafsir 

Metodologi merupakan bahasa yang digunakan orang yunani yaitu 

“metodhos” yang artinya cara atau jalan.
26

 Jadi metode atau metodologi 

suatu cara atau sistem yang memudahkan pelaksanaan untuk mengetahui 

sesuatu sehingga tujuan tercapai. Metode tafsir adalah ilmu yang 

digunakan dalam proses  penafsiran dan membahas metode-metode dalam 

menafsirkan al-Qur‟an. Metode penafsiran al-Qur‟an di uraikan menajadi 

empat macam metode secara garis besar: 

a. Metode Tafsir Ijmali 

Tafsir Ijmali adalah metode untuk menafsirkan dan 

menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟an dengan makna global. Secara global 

yaitu ayat-ayat tersebut ditafsirkan dengan sangat ringkas, 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami di setiap kalangan 

sehingga lebih mudah dimengerti. 

b. Tafsir Maudhu‟i (Tematik) 

Tafsir Maudhu‟i adalah metode untuk menafsirkan ayat-ayat 

al-Qur‟an sesuai dengan tema atau judul yang sama, setelahnya ayat-

ayat tersebut dikaji secara mendalam, adapun aspek yang dikaji yaitu  

bagaimana asbab nuzulnya, kosa kata, majaz kalimat, munasabah, 

                                                 
25

 Agus Salim Hasanudin dan Eni Zulaiha ,”Hakikat Tafsir Menurut Para Mufassir”, 

Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol. 2, No. 2, (2022), hlm. 207. 
26

 Mustahidin Malula dan Reza Adeputra Tohis, “Metodologi Tafsir Al-Qur‟an”, Al-

Mustafid: Jurnal of Queen and Hadith Studies, Vol. 2 (01), 2023.  
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hubungannya dengan ayat-ayat lain, kemudian dalam mengistimbatkan 

hukum-hukum dan sebagainya.
27

 

c. Tafsir Tahlili 

Tafsir tahlili merupakan metode yang di gunakan dalam 

menafsirkan ayat dengan memaparkan semua aspek yang berkaitan 

dengan ayat-ayat al-Qur‟an, serta menjelaskan makna-makna yang 

sesuai dengan kemampuan mufassir yang menafsirkan. 

d. Tafsir Muqaran (Komperatif)    

Tafsir muqaran adalah metode dalam tafsir al-Qur‟an yang 

digunakan untuk membandingkan, metode ini untuk membandingkan 

ayat-ayat al-Qur‟an yang mana memiliki kesamaan atau kemiripan 

redaksi pada dua kasus atau lebih, atau memiliki redaksi yang berbeda 

pada kasus yang sama. Metode ini juga bisa digunakan untuk 

membandingkan ayat-ayat al-Qur‟an dengan hadits Nabi SAW., yang 

pada lahirnya terlihat bertentangan. Membandingkan berbagai 

pendapat mufassir dalam menafsirkan ayat al-Qur‟an juga termasuk 

dalam cara kerja metode ini. Jadi metodi ini memiliki ruang lingkup 

yang lebih luas.
28

 

3. Periodisasi Tafsir 

Tafsir merupa kan ilmu guna memahami sekaligus menjelaskan 

apa yang dimaksud dari redaksi pada al-Qur‟an, baik itu berupa dari segi 

isi dan makna yang tersembunyi atau maksud yang dikehendaki Allah 

SWT., sesuai dengan standar kemampuan manusia atau mufassir itu 

sendiri. 

Dengan begitu dapat di katakan, bahwa tafsir sendiri merupakan 

usaha yang bertujuan menjelaskan bentuk dari ayat-ayat al-Qur‟an dan 

lafazh-lafazhnya. Keberadaan tafsir dapat membuat ayat-ayat yang sulit 

dipahami menjadi mudah dipahami, dari yang samar-samar menjadi lebih 

                                                 
27

 Citra Krisnawati. Diah, “Tafsir Al-Qur‟an Audio Visual: Hakikat Surat Al-Ikhlas 

Perspektif Gus Baha‟ Di Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha‟”, Skripsi, Madiun: IAIN 

PONOROGO, 2022, hlm. 23. 
28

Ibid., 22-23. 
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terang, dan yang tidak jelas menjadi jelas. Sehingga al-Qur‟an yang pada 

dasarnya merupakan tempat landasan untuk kehidupan manusia bisa 

dengan mudah dipahami oleh manusia serta dapat dioperasionalkan, agar 

terciptanya kedamaian serta kebahagiaan untuk kehidupan di dunia dan 

akhirat.
29

 

Periodisasi tafsir bermula dari zaman Nabi Muhammad saw atau 

disebut dengan al-tafsir al-nabawi,
30

 tafsir di zaman beliau hanya dalam 

bentuk penyampaian langsung dari Nabi. Nabi Muhammad SAW., setelah 

menerima ayat al-Qur‟an, beliau menghampiri para sahabat dan langsung 

menyampaikan wahyu tersebut kepada sahabat-sahabatnya dan 

menafsirkan apa yang perlu ditafsirkan. Beliau dalam penafsirannya 

adakalanya al-Qur‟an dengan al-Qur‟an dan adakalanya dengan Hadits 

atau Sunnah. Namun, tafsir yang berasal dari Nabi Muhammad SAW., 

sangat sedikit dan tidak terdokumentasi sehingga tidak sampai kegenerasi 

berikutnya,
31

 „Aisyah binti Abu Bakar, istri nabi mengatakan: Nabi 

Muhammad SAW., dalam menafsirkan ayat al-Qur‟an hanya beberapa saja 

yang sesuai dengan petunjuk yang datang dari Malaikat Jibril.
32

 

Tafsir di zaman sahabat, tidak ada kesulitan bagi mereka yaitu bagi 

sahabat-sahabat Nabi Muhammad SAW., dalam menafsirkan ayat al-

Qur‟an, karena mereka langsung menerima ayat al-Qur‟an dan  tafsirannya 

langsung dari Nabi Muhammad SAW., mereka juga menyaksikan secara 

langsung bagaimana turunnya dan asbabnya ayat al-Qur‟an, dan bahasa al-

Qur‟an itu sendiri adalah bahasa Arab. 

Sahabat dari kalangan khulafa al-rasyidin yang melakukan 

penafsiran hanya Ali bin Abi Thalib, untuk ketiga khalifah sebelumnya 

sangat sedikit riwayat yang di dapati dan mereka juga wafat lebih awal. 

                                                 
29

 Ma‟mun, Mu‟min, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, September 2016), 

hlm. 31 
30

 Syukron Affani, Tafsir AL-Qur’an dalam Sejarah Perkembangannya, (Jakarta: 

Prenamedia Group, 2019), hlm. 70. 
31

   bIid., 73. 
32

 Amri, “Tafsir Al-Qur‟an pada Masa Nabi Muhammad Saw hingga Masa Kodifikasi”, 

Shautut Tarbiyah, Vol. 20, No. 1, 2014. 
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Tokoh tafsir sahabat terbanyak dalam menafsirkan adalah „Abdullah bin 

Abbas, „Abdullah bin Mas‟ud, Ubay bin Ka‟ab, Zayd ibn Tsabit, Abu 

Musa al-Asy‟ari dan Abdullah bin Zubair. 

Masa sahabat ada empat sumber penafsiran yaitu: penafsiran 

dengan al-Qur‟an, penafsiran dengan hadits, penafsiran dengan ra‟yu 

(pendapat) dan penafsiran dengan keterangan dari ahlul kitab atau bisa 

disebut Isra‟iliyyat. Adapun sumber primer tafsir para sahabat yaitu Nabi 

Muhammad SAW., dan ijtihad melalui metode: munasabah ayat, 

pemahaman individual, analisis bahasa, bantuan kebahasaan orang Arab 

pedalaman dan syair kuno.
33

 Tafsir pada periode ini termasuk bagian 

dalam sejarah reportase hadits, dan belum ada produk tafsir yang 

terkodifikasi utuh. 

Tafsir di zaman tabi‟in, menurut para ulama banyak menggunakan 

tafsir isra‟iliyyat, karena dari kalangan tabi‟in tertarik dengan kisah-kisah 

inspiratif yang ada didalam al-Qur‟an tentang Nabi dan umat terdahulu. 

Tokoh tabi‟in menggunakan informasi Isra‟iliyyat langsung dari tokoh 

muslim (eks)Yahudi dan Nasrani, seperti „Abdullah bin Salam, Wahb bin 

Munabbih, Ka‟ab al-Ahbar dan „Abd al-Malik bin „Abd al-Aziz bin 

Jurayj.
34

  

Sumber tafsir para tabi‟in hanya meneruskan kebiasaan para 

sahabat guru-guru mereka dan metode merekapun sedikit sama. Sehingga 

sumber penafsiran di masa tabi‟in yaitu: al-Qur‟an, bayan Nabi yang 

diperoleh melalui sahabat, pendapat para sahabat sendiri, pandangan ahli 

kitab dan terakhir ijtihad para tabi‟in sendiri. Untuk pendapat tabi‟in dapat 

dijadikan hujjah karena mereka berguru kepada para sahabat, dan tidak 

dapat dijadikan hujjah karena terdapat perbedaan pendapat, tidak 

mendengarkan keterangan langsung dari Rasulullah, situasi-situasi saat al-

Qur‟an turun dan kapabilitas tabi‟in tidak diputuskan langsung oleh 
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agama. Pada masa tabi‟in tafsir belum dikodifikasikan secara tersendiri, 

karena penafsirannya masih hafalan melalui periwayatan.
35

 

Tafsir dimasa tabi‟tabi‟in atau bisa disebut masa setelah tabi‟in 

berlangsung di akhir masa Umayyah, masa tabi‟tabi‟in inilah awal mula 

menyusun kitab tafsir dalam bentuk sederhana yang mereka kumpulkan 

dari perkataan-perkataan sahabat dan tabi‟in. 

Tafsir klasik adalah tafsir yang sudah ada pada awal masa dan 

tafsir klasik tidak bersifat membela madzhab tertentu. Pada tafsir klasik 

para sahabat dalam penafsirannya tidak banyak perselisihan pendapat dan 

kebanyakan penafsiran para sahabat belum terdapat di dalamnya riwayat-

riwayat Isra‟iliyyat yang bisa merusak akidah Islam (terutama tafsir pada 

masa Nabi dan sahabat). 

Berkembangnya tafsir dari masa ke masa menyebabkan interpretasi 

tafsir kontemporer juga harus bisa menyesuaikan dengan perkembangan 

zaman. Tafsir kontemporer didalamnya bersifat kontekstual serta 

berorientasi pada semangat al-Qur‟an dan juga banyak menyesuaikan 

dengan hal yang berhubungan Islam, baik dalam urusan sehari-hari, 

perkembangan pengetahuan manusia serta hal yang berbau dukungan 

konkret obyektif. 

4. Tafsir Digital 

Zaman serba digital sangat berpengaruh pada perkembangan 

teknologi saat ini, hal ini memberi peluang bagi setiap orang untuk 

mencari ataupun mengakses apapun yang dibutuhkan, seperti informasi 

yang bisa di dapatkan dan pendataan yang dapat di akses yang padahal 

dulunya susah didapati sekarang menjadi sedikit lebih mudah dengan 

menggunakan internet. Kemajuan teknologi sebagai media interaksi 
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menjadi faktor besar dalam bergesernya pola budaya manusia. Akibat 

kemajuan teknologi mengubah kontrol sosial secara efektif dan ekstensif.
36

 

Kemajuan teknologi digital berpengaruh pada jejaringan media 

sosial dalam kehidupan sehari-sehari dalam proses keberagamaan. Media 

sosial dalam agama juga turut berkembang, salah satunya situs-situs yang 

berisikan kajian al-Qur‟an yang banyak di jumpai di internet, sama halnya 

dengan penafsiran al-Qur‟an banyak mengalami perkembangan. Baik dari 

segi coraknya, penafsirannya, sampai berbagai macam bentuk tafsir al-

Qur‟an digital. Berkembangnya teknologi internet serta media digital yaitu 

aplikasi-aplikasi pada komputer dan handphone (HP) sangat bermanfaat 

sekali bagi orang-orang, tidak terkecuali bagi para ahli tafsir, karena 

pengaksesan terhadap tafsir pada zaman sekarang sangat memudahkan. Ini 

merupakan pengaruh atas terjadinya digitalisasi al-Qur‟an beserta tafsirnya 

yang terus menerus berkembang atau bertranformasi.
37

 

Sebelum internet menjadi media baru dalam sejarah kajian Islam 

dan al-Qur‟an, media tafsir berkembang dari media oral (lisan), tulis, 

cetak, dan akhirnya bertransformasi ke media elektronik, yang di kenal 

dengan digitalisasi kitab tafsir. Digitalisasi adalah istilah yang dipakai 

untuk menerangkan pembahasan tentang suatu proses perubahan. 

Perubahan tersebut dari yang awalnya berbentuk cetak, audio, video, 

sehingga menjadi bentuk digital. Pada penggunaan digital bisa bertujuan 

untuk penempatan sebuah arsip atau penyimpanan, dan bisa juga untuk 

dokumen yang berbentuk digital.
38

 

Digitalisasi Tafsir adalah tafsir yang awalnya dalam bentuk buku 

bertransformasi ke bentuk digital, lalu dapat menggunakannya secara 

online, namun digitalisasi hanya menyalin apa yang sudah terbentuk 

sebelumnya lalu mengarsipkan atau menyimpannya dalam bentuk digital. 
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Digitalisasi tafsir al-Qur‟an merupakan hal yang sudah banyak diakses 

oleh masyarakat Indonesia. Namun, tidak banyak orang yang sadar akan 

inovasi dalam pengembangan tafsir. Sehingga, pengembangan tafsir yang 

menggunakan aplikasi digital dibutuhkan penelitian yang mendalam. 

Terlebih di era modern seperti saat ini, dunia digital erat kaitannya dengan 

kehidupan.
39

 

Setelah terjadinya digitalisasi tafsir al-Qur‟an, muncullah tafsir 

digital sesuai dengan berkembangnya era digital yaitu bentuk-bentuk tafsir 

yang awalnya dalam bentuk cetakan kitab-kitab, bertransformasi menjadi 

e-book, lalu muncul dalam bentuk aplikasi seperti maktabah syamilah dan 

situs website. serta muncullah aplikasi-aplikasi al-Qur‟an terbaru. Pada 

tafsir digital adanya bentuk tafsir al-Qur‟an yang menggunakan aplikasi-

aplikasi al-Qur‟an yang menyediakan tafsir di dalamnya sekaligus terdapat 

banyaknya fitur-fitur, seperti teks al-Qur‟an beserta terjemahan dan 

tafsirnya dengan berbagai bahasa, dan sebagainya.  

B. Urgensi Tafsir Digital 

Paradigma Urgensi dalam Islam yaitu Islam memposisikan hal-hal 

tertentu pada kedudukan yang sangat penting dan penting saja. Hal itu 

berkonotasi pada posisinya dalam kemaslahatan umat Islam. Kemaslahatan 

ini ditinjau dari tujuan syariah yakni maqasid syariah dalam mewujudkan 

kebaikan pada diri seseorang. Berbicara tentang kepentingan, didalam Islam 

perspektif maqasid syari‟ah yang utama ialah mewujudkan kemaslahatan 

manusia dengan menjamin kebutuhan dharuriyah (pokok)nya, yaitu menjaga 

agama, jiwa, akal, keturunan, harta. Dengan demikian apabila kebutuhan 

pokok tersebut terpenuhi maka kebutuhan hajiyah (sekunder), serta 

kebutuhan tahsiniyah (pelengkap)nya akan mengikuti.
40

 

Penjelasan urgensi mengartikan kepentingan yang mendesak pada 

situasi tertentu, sehingga diperlukannya tindakan segera kefokusan terhadap 
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urusan tersebut. Contohnya pada perkembangan bentuk teknologi digital 

tafsir sekarang. Hal ini salah satu bentuk urgensi yang perlu kefokusan dalam 

memahami dan memepelajari perkembangan teknologi. 

Urgensi tafsir digital di zaman berkembangnya teknologi diantaranya 

adalah:
41

  

1. System penyampaian tafsir yang efektif, sehingga memudahkan manusia 

dalam mengaksesnya. 

2. Media baru digital sangat berbeda dari pada masa tradisional, yang mana 

masyarakat dulu harus berusaha secara langsung dengan cara menjumpai 

guru atau tempat yang bisa di dapatkan tafsirannya. Adanya tafsir digital 

orang-orang cukup dengan searching atau mencari melalui internet, maka 

tafsiran ayat yang di inginkan akan keluar dan bisa langsung di baca. 

3. Masyarakat juga sudah bisa mendapatkan jawaban dari permasalahan 

yang terjadi, karena di tafsir digital sudah menyediakan ayat-ayat sesuai 

dengan topic atau temanya masing-masing. 

4. Tafsir digital juga akan terus berkembang baik dari segi kualitas dan 

kuantitas. 

5. Pentingnya lagi tafsir digital juga membantu dalam melestarikan tafsir 

untuk masa akan datang juga. 

6. Interaktivitas, masyarakat yang menggunakan tafsir digital dapaat dengan 

mudah mencari topik ayat yang di inginkan beserta tafsirnya dengan 

cepat.  

C. Era Disrupsi 

Disrupsi adalah sebuah era yang lahir dari rahim kecanggihan 

teknologi, sehingga era disrupsi ini dikenal juga dengan nama disruptive 

technology dan ada juga yang menyebutnya dengan nama disruptive 

innovation. Awalnya, era disrupsi ini memasuki dunia industry dan bisnis, 

namun lambat laun memasuki dunia pendidikan, tidak terkecuali perguruan 

tinggi. 
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Disrupsi atau disruption sudah ada sejak tahun 1997, Paham disrupsi 

yang populer dewasa ini diasalkan dari buku The Innovator’s Dilemma 

(1997) yang ditulis oleh Clayton M. Christensen. Namun untuk contohnya 

belum ada, karna pada saat itu belum ada internet. Francis Fukuyama 

menerbitkan Th e Great Disruption: Human Nature and the Reconstitution of 

Social Order (1999). Kedua tokoh tersebut sama-sama membahas tentang 

disrupsi, dengan cara pandang yang berbeda terhadap kata disrupsi, 

Fukuyama memahami disrupsi sebagai gangguan terhadap tata sosial, 

sedangkan Christensen melihat disrupsi sebagai peluang inovasi yang 

menguntungkan.
42

 

Disrupsi adalah sebuah era terjadinya inovasi dan perubahan besar-

besaran secara fundamental yang mengubah sistem, tatanan, dan landscape 

yang ada ke cara-cara baru. Disebut era disrupsi, karena bermunculan hal-hal 

baru yang tidak pernah terfikirkan oleh cara konvensional. Istilah disrupsi di 

kenalkan kembali oleh Clayton M. Chirtensen yakni seorang guru besar di 

Havard Business School, dia menyebut istilah disrupsi dalam bukunya “The 

Innovator Dilemma”. 

Dampak disrupsi itu sendiri adalah untuk menunjukkan adanya 

perubahan fundamental secara besar-besaran yang dapat mengubah semua 

tatanan. Disrupsi itu sendiri adalah sesuatu yang sifatnya berubahnya dari 

dunia fisik ke dunia digital. Dengan adanya era disrupsi innovasi ini 

memunculkan dampak besar, munculnya produk-produk baru dan cara-cara 

baru. 

D. Tinjauan Penelitian yang Relevan 

Penulis telah melakukan observasi dengan melakukan pengamatan 

pada kajian-kajian yang membahas seputar tafsir digital. Penelitian atau 

artikel yang terkait dengan penelitian ini diantara: 

1. Skripsi Rahmi Aisyah Fitri S Fakultas Ushuluddin Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang berjudul “Kajian Ilmu Al-
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Qur‟an di Media Sosial (Tela‟ah Pemikiran Nadirsyah Hosein). Dalam 

penelitiannya menjelaskan, perkembangan media sosial banyak 

memberikan nilai positif dan negatif untuk kajian al-Qur‟an, dan 

penelitian ini membahas bagaimana cara memahami dinamika kajian al-

Qur‟an dalam ruang lingkup media sosial, dan mengkaji metode dan 

sistematika yang digunakan Nadirsyah Hosein dalam mengkaji ilmu al-

Qur‟an. Adapun persamaan penelitian ini sama-sama mengkaji 

perkembangan media sosial atau digital dan pengaruhnya. Adapun 

perbedaannya, penelitian ini objeknya al-Qur‟an sedangkan objek 

penelitian penulis yaitu pada Tafsir Al-Qur‟an . 
43

 

2. Surani skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Progam Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir yang berjudul “Kredibilitas 

Penyajian Tafsir Digital Pada Website Tafsirweb.com dan Tafsirq.com 

(Studi Komp aratif Tafsir Digital di Indonesia)”. Peniliti menggunakan 

jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif-analisis, dalam 

skripsinya hanya berfokus bagaimana sistematika penyajian tafsir pada 

tafsirweb.com dan tafsirq.com, juga membahas bagaimana kredibilitas 

penyajian tafsirweb.com dan tafsirq.com. penelitian ini juga menjelaskan 

bagaimana masing-masing kelebihan dan kekurangan pada kedua fitur 

aplikasi yang dikaji. Adapun persamaan pada penelitian ini adalah 

bagaimana sistematika penyajian tafsir di digitalisasi tafsir. Untuk 

perbedaannya penelitian penulis membahas pada aplikasi Al-Qur‟an 

Tafsir Per-kata dan Muslim Muna, sedangkan penelitian ini fokus pada 

penyajian tafsirweb.com dan tafsirq.com.
44

 

3. Muhammad Ikhsan skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN 

Antasari Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir yang berjudul 

“Perbandingan Aplikasi Al-Qur‟an Digital Ayat – Al-Qur‟an (Universitas 
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King Saud) Dengan Qur‟an Kemenag (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-

Qur‟an) Versi Android”. Penelitian ini memiliki latar belakang 

permasalahan yang bertujuan untuk mengetahui apa saja kelengkapan 

fitur aplikasi pada kedua aplikasi yang di teliti dan bagaimana 

tampilannya serta petunjuk penggunaannya. Persamaan pada penelitian 

ini sama-sama membandingkan dua aplikasi dan membahas fitur pada 

aplikasi. Adapun perbedaannya terletak pada kedua aplikasi yang 

digunakan, serta penelitian ini tidak ada membahas petunjuk 

penggunaan.
45

  

4. Jurnal Studi Al-Qur‟an Althaf Husein Muzakky UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang berjudul “Al-Qur‟an Di Era Gadget: Studi Deskriptif 

Aplikasi Qur‟an Kemenag”. Kajian ini merupakan living al-Qur‟an 

bersifat kualitatif dan metodenya adalah deskriptif analitis, tulisan ini 

membahas bagaimana latar belakang aplikasi Qur‟an Kemenag, lalu fitur-

fiturnya, sampai kelebihan dan kekurangannya. Tulisan ini juga 

menyebutkan manfaat terciptanya aplikasi Qur‟an Kemenag bagi 

masyarakat Indonesia. Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama 

membahas fitur-fitur, kelebihan dan kekurangannya. Adapun 

perbedaannya adalah penelitian penulis membahas apa urgensi tafsir 

digital di era disrupsi.  
46

 

5. Jurnal Helmi Maulana yang berjudul “Onlinization Tafsir: Studi Al-

Qur‟an di Era Disrupsi”. Penelitian mengatakan bahwa era disrupsi 

memaksa setiap orang merubah dan meninggalkan hal-hal yang berbau 

lama kepada yang baru sesuai dengan perkembangan teknologi. Tulisan 

ini menganalisis website apakah tafsir yang ada pada websitenya sesuai 

dengan tafsir pada kitab yang merupakan tanggung jawab dari pengelola 

website. Adapun persamaannya adalah sama-sama membahas tentang 
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Studi Al-Qur‟an di era disrupsi. Adapun perbedaannya penelitian penulis 

mengkaji tafsir yang ada pada Aplikasi Al-Qur‟an Tafsir Per-kata dan 

Muslim Muna 
47

 

6. Farhanah. Tesis mahasiswi Institut Ilmu Al-Qur‟an Jakarta yang berjudul 

“Tafsir Era Digital (Studi Analisis Portal Tafsiralqur’an.id)”. Penelitian 

ini lebih menegaskan pembahasan yaitu penafsiran yang ada pada portal 

tafsiralquran.id, menjelaskan bagaimana metodologi penafsiran pada 

portal tafsiralquran.id, dan apa urgensi portal tafsiralquran.id dalam 

berkembangnya tafsir di era digital. Adapun persamaannya urgensi serta 

bagaimana berkembangnya tafsir di era digital. Adapun perbedaannya 

aadalah penelitian penulis membahas penafsiran yang ada pada aplikasi 

Al-Qur‟an Tafsir Per-kata dan Muslim Muna
.48

 

7. Jurnal Achmad Rifai berjudul “Tafsir Web: Digitalization Of Qur‟anic 

Interpretation And Democratization Of Religious Sources In Indonesia”. 

Tulisan ini menggunakan metode tekstual yang di ambil dari model 

analisis isi. Penelitian ini menjelaskan bahwa digitalisasi tafsir  menjadi 

ruh sentral dalam tafsirweb.com dan demokratisasi atas sumber 

keagamaan. Situs web tafsirweb.com ternyata memiliki keunikan dalam 

pengembangan tafsir. Adapun persamaannya adalah membahas tentang 

digitalisasi tafsir. 
49

 

8. Jurnal Muhammad Yoga Firdaus “Digitalisasi Khazanah Ilmu Al-Qur‟an 

dan Tafsir di Era Digital: Studi Analisis Pada website Tanwir.id”. 

Penelitian ini didalamnya menjelaskan bagaimana upaya dalam mengkaji 

tafsir al-Qur‟an berbentuk Website di masa digital. Penelitian ini juga 

menunjukkan bentuk interpretasi al-Qur‟an berbasis Website 

memfasilitasi studi dan pemahaman bagaimana bentuk teks al-Qur‟an. 
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Persamaan pada penelitian ini adalah mengkaji tafsir al-Qur‟an dimasa 

digital. Adapun perbedaannya penelitian saya penelitian penulis 

berbentuk aplikasi Al-Qur‟an Tafsir Per-kata dan Muslim Muna, 

sedangkan penelitian ini berbentuk website.  
50

 

9. Jurnal Ahmad Yani, Heni Putra, Andika, Muria Khusnun Nisa, Eka 

Mulyo Yunus “Studi Perbandingan fitur-fitur Aplikasi Al-Qur‟an Digital 

Karya Greentech Apps Foundation dan Aplikasi Al-Qur‟an Muslim 

Media untuk mengetahui perbedaan kedua fitur aplikasi”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui latar belakang pembentukan, fitur-fitur, 

kelebihan dan kekurangan, sekaligus juga untuk membandingkan fitur-

fitur kedua aplikasi yang diteliti. Persamaan pada penelitian ini adalah 

sama-sama mengkaji fitur pada aplikasi Al-Qur‟an Digital Karya 

Greentech Apps Foundation. Adapun perbedaannya penelitian saya 

berfokus pada fitur al-Qur‟an dan tafsir pada kedua aplikasi yang saya 

teliti yaitu aplikasi Al-Qur‟an Tafsir Per-kata dan Muslim Muna, 

sedangkan penelitian ini membandingkan Al-Qur‟an Digital Karya 

Greentech Apps Foundation dan Aplikasi Al-Qur‟an Muslim Media.
51
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BAB III 

METODEI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Metode 

Pada penelitian ini ini penulis akan menggunakan jenis penelitian 

library research (studi pustaka) yang berbasis pada penelusuran data secara 

online (searching internet). Library research adalah salah satu dari jenis 

metode penelitian secara kualitatif, yang dimana dokumen, literature, pustaka, 

arsip, artikel dan lain-lain yang berkaitan dengan dokumen menjadi objek 

penelitiannya.
52

 

Searching internet merupakan salah satu dari bagian library research, 

yang digunakan untuk mendapatkan data-data bersumber dari bantuan 

internet. Data-data penelitian dengan menggunakan  penelusuran online ini 

dapat ditemukan  melalui browsing, searching, surfing, ataupun downloading. 

Ada pun pada penelitian ini objek utamanya adalah Analisis Aplikasi Al-

Qur’an Tafsir Per-Kata dan Aplikasi Muslim Muna. 

B. Sumber Data 

Sumber data terbagi menjadi dua, yaitu: sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber primer yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data-data yang ada pada Al-Qur’an Tafsir Per-Kata dan Muslim 

Muna. Sumber ini dapat ditemukan dengan cara mengakses jaringan internet. 

Sehingga penelitian ini sangat butuh jaringan internet yang baik agar data-

data penelitian dan berbagai informasi tentang penelitian. Jaringan internet di 

masa sekarang sangat dibutuhkan dalam memanfaatkan teknologi komunikasi 

dan informasi, lebih khusus lagi digunakan dalam pencarian data-data untuk 

suatu penelitian. 

Adapun untuk sumber data sekunder yang digunakan oleh penulis 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Buku-buku diantaranya buku 
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Tafsir al-Qur‟an dalam Sejarah Perkembangannya dan artikel, jurnal, karya 

ilmiah yang membahas dan menjelaskan tentang penelitian ini. 

C. Teknik Pengumpulan Data-data penelitian 

Penelitian ini berbasiskan jaringan internet, dan untuk mendapatkan 

data-data penelitian tersebut, teknik yang digunakan oleh penulis adalah 

browsing, searching, dan downloading. Teknik dokumentasi adalah teknik 

yang dilakukan untuk mengumpulkan data dari setiap pernyataan yang 

berbentuk tulisan yang diatur dan dirapikan oleh suatu lembaga atau 

seseorang untuk keperluan.
53

 

D. Metode Analisis Data 

Pada bagian ini penulis menggunakan metode analisis isi atau content 

analysis pada penelitian ini. Menurut Holsti analisis isi atau content analysis 

sangat bermanfaat untuk mengambil sebuah kesimpulan dengan cara 

menemukan karakteristik pesan yang ada dalam data-data yang ditemukan. 

Metode ini mempunyai tiga syarat, yaitu pendekatan sistematis, pendekatan 

generalisasi, dan obyektivitas. 

Adapun Weber berpendapat bahwa analisis isi atau content analysis 

merupakan sebuah metodologi penelitian yang menggunakan seperangkat 

tahap-tahapan untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang benar dan sesuai 

dari sebuah data-data yang diambil dari dokumen-dokumen dan buku-buku.
54

 

Sedangkan Budd berpendapat bahwa, analisis isi merupakan suatu 

teknik atau cara yang sistematis, yang digunakan untuk mengkaji isi pesan 

dari data-data dan mengolahnya, atau sebuah perangkat yang digunakan 

untuk mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka 

dari komunikator yang terpilih.
55
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Dalam hal ini, setelah penulis menemukan data-data dan artikel yang 

diambil dari aplikasi Al-Qur‟an Tafsir dan Per-Kata dan Muslim Muna, 

kemudian penulis membaca dan menganalisisnya untuk mengetahui metode 

penyajian yang digunakan dalam menafsirkan ayat al-Qur‟an. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bentuk penyajian tafsir pada aplikasi Al-Qur‟an Tafsir Per Kata: Aplikasi 

Al-Qur‟an Tafsir Per-Kata adalah aplikasi yang dirancang oleh organisasi 

yang berasal dari luar negeri bernama Greentech Apps Foundation, 

aplikasi ini penyajian tafsir ada dalam dua bentuk (ke-Tafsir dan ke-

Surat). Aplikasi Muslim Muna ditawarkan oleh Muslimuna Studio pada 

tanggal 05-03-2024 dengan pembaruan versi 3.26.01, penyajian aplikasi 

ini dalam bentuk tampilan al-Qur‟an pada aplikasi umumnya. 

2. Analisis komparatif pada penyajian antara aplikasi Al-Qur‟an Per-Kata 

dan aplikasi Muslim Muna: di dalamnya terdapat fitur terjemah dengan 

berbagai bahasa di dunia, dan fitur terjemah kata per kata dengan 

beberapa bahasa yang tersedia. aplikasi ini juga menyediakan beberapa 

tafsir yang popular dengan berbagai bahasa di dunia, serta di lengkapi 

dengan fitur-fitur yang akan sangat membantu dalam mempelajari semua 

yang berhubungan dengan al-Qur‟an, baik itu dari segi fitur topik atau 

tema, fitur per Juz, fitur per ruku, fitur hizb dan fitur per halaman. 

Aplikasi ini juga memiliki fitur perpustakaan, fitur muratal, fitur tajwid 

dan fitur jenis mushaf. Sedangkan pada aplikasi Muslim Muna mereka 

tidak hanya menyediakan al-Qur‟an dan tafsir saja, tetapi juga terdapat 

menu yang lainnya, yaitu ada menu do‟a, zakat, dzikir, tasbih, kalender, 

hadits, asma Allah, widget, kuis, maps untuk masjid, al-Qur‟an, shalat, 

dan kiblat. Hanya saja pada menu al-Qur‟an, mereka menyediakan fitur 

yang lebih sedikit, yaitu fitur terjemahan dengan berbagai bahasa di 

dunia, dengan di dalamnya juga terdapat tafsir dengan 2 bahasa saja 

(bahasa Arab dan bahasa Indonesia), fitur mode baca, fitur teks dan 

transisi, fitur tajwid, fitur tema dan fitur audio atau muratal. 
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B. Saran-Saran       

Berdasarkan pemaparan pada penelitian ini, terdapatnya kekurangan 

dan kelebihan pada kedua aplikasi, sehingga ada beberapa saran yang penulis 

ingin sampaikan, yaitu: 

1. Kepada masyarakat meluas setelah membaca penelitian ini, diharapkan 

untuk mengetahui dan mengenal lebih jauh semua fitur-fitur yang ada, 

dan bagaimana penggunaan aplikasi, serta dapat mengidentifikasi 

kekurangan dan kelebihan pada aplikasi tersebut. 

2. Kepada penemu aplikasi beserta pengembang aplikasi, penulis ingin 

menegaskan penelitian ini sekedar untuk memberitahu masyarakat luas 

bagaimana bentuk penyajian tafsir berserta bahasa yang dimiliki pada 

masing-masing aplikasi, bukan untuk membandingkan mana aplikasi 

yang lebih baik untuk dipakai masyarakat luas. 

3. Kepada para akademis di bidang Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, hendaknya 

bisa lebih mempelajari sekaligus meneliti perkembangan tafsir di era 

disrupsi ini, dengan banyak nya aplikasi al-Qur‟an yang berkembang ke 

digital.   
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